
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Integrasi 

Sosial dalam Mewujudkan Kampung Pancasila di Dusun Kwangenrejo 

Desa Leran Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Integrasi sosial masyarakat Dusun Kwangenrejo terbangun melalui 

kesadaran kolektif yang kuat dalam menerima dan menghargai 

keberagaman agama sebagai bagian dari kehidupan bersama. Kesadaran 

tersebut tercermin dari sikap saling menghormati, menjaga toleransi, 

menghargai pelaksanaan ibadah masing-masing, menaati norma yang 

berlaku, serta menyelesaikan setiap persoalan melalui musyawarah. 

Nilai-nilai tersebut telah menjadi budaya yang diwariskan secara turun-

temurun sehingga menciptakan kehidupan masyarakat yang harmonis 

tanpa adanya konflik antarumat beragama. 

2. Solidaritas sosial masyarakat menjadi faktor utama yang memperkuat 

integrasi sosial dalam mewujudkan Kampung Pancasila. Solidaritas 

tersebut diwujudkan melalui berbagai bentuk kerja sama, seperti gotong 

royong, kerja bakti, kegiatan sosial, menghadiri hajatan maupun takziah 

tanpa membedakan agama, serta saling membantu ketika masyarakat 

membutuhkan. Hubungan sosial yang terjalin menunjukkan adanya rasa 
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memiliki, saling percaya, dan tanggung jawab bersama terhadap 

kehidupan bermasyarakat. 

3. Keberadaan Kampung Pancasila berperan sebagai ruang penguatan nilai-

nilai Pancasila dalam kehidupan masyarakat. Kampung Pancasila tidak 

hanya dipahami sebagai program pemerintah, tetapi telah menjadi simbol 

persatuan yang memperkuat praktik toleransi, kebersamaan, dan 

kerukunan antarumat beragama. Nilai-nilai Pancasila diwujudkan dalam 

perilaku sehari-hari masyarakat melalui penghormatan terhadap 

perbedaan, kerja sama lintas agama, serta komitmen menjaga persatuan. 

4. Faktor pendukung integrasi sosial di Dusun Kwangenrejo meliputi 

kuatnya nilai kekeluargaan, budaya gotong royong, komunikasi yang 

baik antarwarga, peran tokoh agama, tokoh masyarakat, pemerintah desa, 

FKUB, serta dukungan program Kampung Pancasila. Sementara itu, 

faktor penghambat yang ditemukan relatif kecil dan lebih banyak berasal 

dari perbedaan pandangan individu maupun pengaruh informasi dari luar. 

Namun demikian, berbagai potensi tersebut dapat dikelola melalui 

dialog, musyawarah, dan penguatan nilai-nilai Pancasila sehingga tidak 

berkembang menjadi konflik sosial. 

5. Dengan demikian, rumusan masalah penelitian mengenai bagaimana 

bentuk integrasi sosial masyarakat Dusun Kwangenrejo dalam 

mewujudkan Kampung Pancasila telah terjawab. Integrasi sosial di 

Dusun Kwangenrejo terbentuk melalui perpaduan antara kesadaran 

kolektif, solidaritas sosial, toleransi, gotong royong, dan pengamalan 
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nilai-nilai Pancasila yang dilakukan secara konsisten dalam kehidupan 

sehari-hari. Temuan ini menunjukkan bahwa teori integrasi sosial Emile 

Durkheim mengenai kesadaran kolektif dan solidaritas sosial masih 

relevan dalam menjelaskan terbentuknya kehidupan masyarakat yang 

harmonis di tengah keberagaman. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat dijadikan masukan 

maupun pertimbangan. Adapun beberapa saran yang diberikan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Pemerintah Desa 

Pemerintah Desa Leran diharapkan dapat terus memperkuat 

implementasi Kampung Pancasila melalui program-program yang 

melibatkan seluruh unsur masyarakat tanpa membedakan latar belakang 

agama. Selain itu, pemerintah desa perlu memfasilitasi kegiatan 

kebersamaan, pendidikan kebangsaan, dan dialog lintas agama secara 

berkelanjutan agar nilai-nilai Pancasila tetap terpelihara dan diwariskan 

kepada generasi muda. 

2. Bagi Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat, dan FKUB 

Tokoh agama, tokoh masyarakat, serta Forum Kerukunan Umat 

Beragama (FKUB) diharapkan terus menjaga komunikasi, memperkuat 

pembinaan mengenai toleransi dan kerukunan, serta menjadi mediator 
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apabila muncul perbedaan pendapat di masyarakat. Peran mereka sangat 

penting dalam menjaga kesadaran kolektif dan memperkuat solidaritas 

sosial sehingga kehidupan masyarakat tetap harmonis. 

3. Bagi Masyarakat Dusun Kwangenrejo 

Masyarakat diharapkan tetap mempertahankan budaya gotong 

royong, saling menghormati, dan sikap toleransi yang selama ini telah 

menjadi identitas Dusun Kwangenrejo. Nilai-nilai tersebut perlu terus 

dilestarikan sebagai modal sosial dalam menjaga persatuan serta 

menghadapi tantangan perubahan sosial di masa mendatang. 

4. Bagi Pemerintah Daerah 

Pemerintah Kabupaten Bojonegoro diharapkan dapat 

menjadikan praktik integrasi sosial di Dusun Kwangenrejo sebagai salah 

satu model pembinaan kerukunan masyarakat yang dapat direplikasi di 

desa-desa lain. Dukungan melalui pembinaan, fasilitasi program, serta 

penguatan kolaborasi dengan FKUB dan pemerintah desa akan semakin 

memperkuat keberlanjutan Kampung Pancasila. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena berfokus pada 

integrasi sosial dalam perspektif kesadaran kolektif dan solidaritas 

sosial Emile Durkheim di satu lokasi penelitian. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian dengan 

menggunakan perspektif teori lain, memperluas lokasi penelitian, atau 

mengkaji efektivitas program Kampung Pancasila terhadap penguatan 
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kohesi sosial dan kualitas pelayanan publik di masyarakat multikultural 

sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih luas bagi 

pengembangan ilmu Administrasi Publik dan kajian integrasi sosial.  
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